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ABSTRAK 

Keterampilan yang penting untuk dimiliki pada abad ke-21 adalah kreativitas karena mampu menciptakan ide baru dalam 
berbagai bidang. Penggunaan LKPD dapat menjadi solusi dalam melatihkan kreativitas dengan pengintegrasian suatu 
kearifan lokal dalam pembelajaran kimia yang dikenal dengan potensi lokal. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan 
menganalisis kebutuhan pengembangan LKPD potensi lokal berbasis STEAM pada mata pelajaran projek IPAS khusus 
materi zat dan perubahannya yang tertera dalam capaian pembelajaran fase E. Metode penelitian yang digunakan 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Subjek penelitian peserta didik kelas X-Farmasi dan guru di SMK Negeri 17 
Samarinda. Instrumen yang digunakan berupa angket dan pedoman wawancara terstruktur terkait aspek kendala 
pembelajaran, pendekatan pembelajaran, kelemahan media ajar dan peluang pengembangan LKPD. Hasil analisis 
kebutuhan peserta didik, diperoleh data bahwa sebanyak 54% menyatakan mengalami kesulitan dalam mata pelajaran 
Projek IPAS, sebanyak 50,57% belum mengetahui terkait potensi lokal, 64,37 % belum pernah diajarkan terkait potensi 
lokal dalam mata pelajaran projek IPAS, dan 41,47% peserta didik mengutarakan bahwa LKPD yang diberikan oleh guru 
belum dapat menarik minat dan melatih kreativitas dalam mata pelajaran projek IPAS. Berdasarkan hasil analisis guru 
dan peserta didik setuju bahwa dibutuhkan LKPD berbasis potensi lokal kelapa sawit dengan pendekatan STEAM. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran abad ke-21 mempunyai peranan yang penting dalam dunia pendidikan karena harus 
mampu mengasah dan meningkatkan keterampilan dalam mengatasi permasalahan global, untuk mampu 
menghadapi tantangan digitalisasi, peserta didik harus memiliki keterampilan abad ke-21 yakni 6C (Critical 
thinking, Collaboration, Communication, Citizenship, Caracter and Creativity) (Anisa et al., 2024). Salah satu 
keterampilan yang penting untuk dimiliki ialah kemampuan keterampilan kreatif. Keterampilan kreatif 
merupakan kemampuan untuk memperoleh ide baru, merancang dan memecahkan masalah dan melakukan 
perbaikan (Putri & Zulyusri, 2022). 

Kreativitas dalam konteks umum, kreativitas artistik, dan kreativitas ilmiah adalah tiga kategori yang 
berbeda dari kreativitas. Namun, dalam konteks ilmiah, jenis kreativitas tertentu dikenal sebagai kreativitas 
ilmiah (Setyadin et al., 2019). Kreativitas ilmiah merupakan kemampuan intelektual yang memungkinkan 
peserta didik membuat produk baru yang bernilai dengan menggunakan informasi yang telah diketahui 
sebelumnya (Erlina et al., 2022). Kreativitas ilmiah penting untuk dimiliki karena memungkinkan peserta didik 
berpikir kreatif sehingga dapat menyelesaikan persoalan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pada 
kenyataannya peserta didik masih memiliki kreativitas yang rendah, karena banyak peserta didik yang pasif dalam 
kerja kelompok serta kurang responsif terhadap penjelasan guru, yang disebabkan oleh kurangnya partisipasi 
aktif dalam proses pembelajaran (Astuti et al., 2023). 

Peserta didik masih terfokus pada pembelajaran yang disampaikan oleh guru saja, peserta didik tidak 
tertarik untuk mengembangkan cara atau strategi lain untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Selain itu, 
peserta didik tidak akan memberikan pendapat jika mereka memiliki cara lain. Peserta didik juga akan 
menyelesaikan masalah dengan cara yang sama seperti yang diajarkan oleh guru. Sehingga, tidak akan dapat 

https://doi.org/10.37630/jpm.v15i1.2569
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index


Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 15, No. 1, Maret 2025 https://doi.org/10.37630/jpm.v15i1.2569 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 358 

mengembangkan pola pikir mereka (Yuliastik & Mahbubah, 2024). Oleh sebab itu, diperlukan perubahan dalam 
pendekatan pembelajaran dari belajar menghafal ke belajar yang memunculkan kreativitas. 

Pendekatan Science, Technology, Engineering, Art, and Mathematics (STEAM) merupakan pendekatan yang 
digunakan dalam proses pembelajaran dengan mengkombinasikan sains, teknologi, teknik, senin dan 
matematika (Nurhikmayati, 2019). Kelebihan dari pendekatan STEAM ialah berfokus pada interdisipliner, 
kreativitas, pembelajaran faktual, dan pemikiran sehingga dapat meningkatkan kreativitas ilmiah (Suryaningsih 
et al., 2021). Selain itu, jika sumber belajar dekat dengan kehidupan sehari-hari, pendekatan STEAM dapat 
membantu peserta didik memahami ide-ide yang disampaikan. Salah satunya dengan menggabungkan bahan 
kimia dengan potensi lokal dari suatu wilayah. Potensi lokal adalah daya, kekuatan, kesanggupan dan 
kemampuan yang dimiliki oleh suatu wilayah untuk dapat ditingkatkan dalam meningkatkan kesejahteraan 
suatu wilayah. Potensi alam dipengaruhi oleh kondisi geografis, iklim, serta bentang alam sebuah wilayah. 
Kondisi alam yang berbeda akan menciptakan keanekaragaman dan potensi lokal setiap wilayah (Endah, 2020). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan bagian dari lembaga pendidikan formal yang bertanggung 
jawab secara signifikan untuk berkontribusi dalam keberlanjutan dan mengembangkan sumber daya manusia 
(Achdiani et al., 2017). Dengan mempertimbangkan peran penting penguasaan sains, mata pelajaran Projek 
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dalam kurikulum bebas yang ditujukan untuk peserta didik kelas X 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk memberikan peserta didik dasar pengetahuan, 
keterampilan dan sikap (Nuraeni et al., 2023). Dalam konteks, pendidikan berkelanjutan salah satu mata 
pelajaran yang dapat menjadi perhatian adalah Projek Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), khususnya 
materi tentang zat dan perubahannya, berkaitan dengan sifat-sifat zat, perubahan fisika dan kimia serta 
dampaknya terhadap lingkungan  (Latifah et al., 2023). Oleh karena itu, dapat digunakan sebagai sarana untuk 
mengintegrasikan potensi lokal kelapa sawit dengan pendekatan STEAM yang nantinya akan menjadi suatu 
projek untuk dapat melatihkan kreativitas ilmiah peserta didik. 

Kreativitas ilmiah dapat dibentuk dengan adanya dukungan dari suatu media ajar yang mengikuti 
kemajuan teknologi saat ini. Segala sesuatu yang berkaitan dengan proses belajar dan mengajar disebut media 
pembelajaran (Hasan et al., 2021).Terdapat banyak sekali media yang dapat digunakan dalam pembelajaran salah 
satunya adalah media cetak berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) (Suwastini et al., 2022). LKPD yang 
terintegrasi potensi lokal dengan mengkombinasikan pendekatan STEAM akan memuat serangkaian kegiatan 
eksperimen yang dirancang untuk menghasilkan suatu produk dengan mengaplikasikan prinsip-prinsip Science, 
Technology, Engineering, Arts, and Mathematics, sehingga membuat peserta didik memiliki rasa keingintahuan yang 
kuat untuk menemukan ide-ide sendiri. LKPD perlu dikembangkan lebih modern dengan menambahkan 
teknologi informasi untuk melengkapi era digital saat ini. Namun, untuk menghasilkan LKPD yang diharapkan, 
penting untuk mengetahui kebutuhan guru dan peserta didik sebagai dasar dalam pembuatan produk.  

Analisis kebutuhan sangat penting dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, seperti penggunaan bahan 
ajar yang baik untuk digunakan oleh peserta didik (Trinaldi et al., 2022). Peneliti harus mengetahui bagaimana 
peserta didik menyikapi pembelajaran yang terjadi sebagai pertimbangan dalam mengembangkan media ajar, 
seperti pemahaman terkait materi, media yang digunakan, kemenarikan serta kekurangan dari media yang 
pernah diberikan oleh guru. Analisis kebutuhan penting karena dapat mempengaruhi hasil LKPD yang 
dikembangkan. Dengan demikian, LKPD dapat disesuaikan dengan kebutuhan guru dan peserta didik untuk 
meningkatkan efektivitas dalam proses pembelajaran. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan dan menganalisis kebutuhan media pembelajaran 
yang akan dibuat. Dengan memahami kebutuhan guru dan peserta didik, penelitian ini akan mengembangkan 
LKPD berbasis potensi lokal kelapa sawit dengan pendekatan STEAM yang disesuaikan dengan perkembangan 
dan kebutuhan, yang akan memungkinkan adanya peningkatan kualitas proses pembelajaran. 

METODE  

Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif yang 
dilaksanakan pada 28 Oktober 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X- Farmasi (Fase 
E) di SMK Negeri 17 Samarinda. Pada penelitian ini, sampel yang digunakan sampel jenuh dengan subjek dalam 
penelitian ini berjumlah 87 peserta didik untuk mengisi kuisioner dan 3 guru pengampu mata pelajaran projek 
IPAS untuk wawancara. Pada penelitian ini, langkah awal melakukan studi literatur terhadap teori-teori 
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pendukung yang dilakukan pada penelitian pengembangan. Literatur terdahulu yang dicari terkait dengan 
pengembangan LKPD berbasis potensi lokal kelapa sawit dengan pendekatan STEAM.  Selain itu, teori 
pendukung materi zat dan perubahannya pada sub materi campuran yang akan dibahas dalam produk 
pengembangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Instrumen yang 
digunakan dalam pengumpulan data berupa lembar angket kebutuhan peserta didik serta pedoman wawancara 
analisis kebutuhan guru.  

Analisis data yang dilakukan terdiri dari analisis data kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh dari hasil 
angket. Langkah-langkah analisis data deskriptif persentase yaitu: a) Menghitung nilai responden dan masing-
masing sub variabel; b) Merekap nilai; c) Menghitung nilai rata-rata; d)Menghitung persentase dengan rumus, 
angket kebutuhan peserta didik menggunakan skala linkert dengan instrumen berbentuk check list. Persamaan 
yang digunakan yaitu (Jakiah et al, 2024):  

  𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
× 100%   (1) 

Persentase yang diperoleh kemudian dikategorikan ke dalam beberapa kriteria analisis deskriptif 
persentase dan ditafsirkan ke dalam kalimat agar lebih memudahkan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket secara online kepada peserta didik 
menggunakan Google Formulir dan wawancara secara langsung dengan guru. Angket peserta didik memuat aspek 
kesulitan dalam pembelajaran, pengetahuan terkait potensi lokal, implementasi pendekatan, media ajar yang 
digunakan, kelemahan media ajar, pengimplementasian potensi lokal dalam pembelajaran dan peluang 
pengembangan LKPD. Sementara itu, angket wawancara dengan guru berisikan aspek pendekatan yang 
digunakan, respon serta tingkat kreativitas peserta didik, media yang biasanya digunakan, kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran khususnya mata pelajaran projek IPAS, kelemahan media ajar yang digunakan bahan, 
dan peluang pengembangan LKPD terintegrasi potensi lokal kelapa sawit berbasis STEAM dalam mata pelajaran 
projek IPAS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian didapatkan dari hasil angket peserta didik dan wawancara dengan guru. Responden 
terdiri dari 87 peserta didik kelas X-Farmasi (Fase E) dan 3 guru dari SMK Negeri 17 Samarinda. Hasil analisis 
kebutuhan peserta didik terhadap LKPD berbasis potensi lokal kelapa sawit dengan pendekatan STEAM 
diperoleh dari hasil angket yang disebar melalui Google Formulir terhadap 87 peserta didik di SMK Negeri 17 
Samarinda. Peserta didik diberikan angket tentang pembelajaran selama ini dan bahan ajar yang diberikan oleh 
guru. Berdasarkan hasil analisis sebaran angket kebutuhan peserta didik tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik terhadap Indikator Kebutuhan LKPD Berbasis Potensi Lokal 
Kelapa Sawit dengan Pendekatan STEAM 

No Indikator 
Kategori 

SS (%) S (%) CS (%) TS (%) 
1 Mengetahui kesulitan dalam materi pelajaran projek 

IPAS pada program keahlian farmasi 
1,15 9,19 54 27,58 

2 Mengetahui terkait potensi lokal dalam pembelajaran 
pada program keahlian farmasi 

8,04 50,57 29.88 6,89 

3 Mengetahui terkait pendekatan STEAM dalam 
pembelajaran pada program keahlian farmasi 

55,17 13,79 21,83 4.59 

4 Pernah diberikan implementasi pembelajaran dengan 
pendekatan STEAM oleh guru 

72,41 9,19 9,19 8,04 

5 Mengetahui penggunaan media ajar berupa LKPD dalam 
proses pembelajaran projek IPAS pada program keahlian 
farmasi 

10,34 39,08 34,48 12,64 

6 Mengetahui LKPD yang diberikan menarik atau tidak 22,98 45,97 27,58 3,45 
7 Mengetahui LKPD yang diberikan terdapat kekurangan 

atau tidak 
10,34 66,67 14,94 8,04 
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8 Mengetahui LKPD yang diberikan dapat menarik minat 
peserta didik dan melatih kreativitas peserta didik 

19.54 41,37 35,6 3,45 

9 Mengetahui potensi lokal pernah diajarkan dalam mata 
pelajaran projek IPAS pada program keahlian farmasi 

64,37 13,79 13,79 3,4 

10 Mengetahui pendapat peserta didik apabila LKPD 
ditambahkan gambar menarik 

63,22 32,18 4,59 1,15 

11 Mengetahui pendapat peserta didik media yang 
dikembangkan diserrtai warna latar yang cerah 

44,83 42,53 11,49 1,15 

12 Mengetahui pendapat peserta didik media yang 
dikembangkan disertai dengan barcode 

19,54 31,03 32,18 14,94 

Keterangan : SS = Sangat setuju; S = Setuju; CS = Cukup setuju; TS = Tidak setuju 

Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa 54% peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mata pelajaran 
projek IPAS. Peserta didik membutuhkan suatu sarana ajar yang dapat mengatasi kesulitan yang di alami. Selain 
itu, sebanyak 50,57% peserta didik masih belum mengetahui potensi lokal dalam pembelajaran. Menggabungkan 
pembelajaran dengan potensi lokal memiliki kelebihan dapat meningkatkan kreativitas, meningkatkan 
kolaborasi dalam masyarakat, dan membuat pembelajaran lebih realistis (Yanti et al., 2022; Nurjumiati et al., 
2023). Sebanyak 39,08 % peserta didik setuju sering diberikan media ajar berupa LKPD dalam pembelajaran 
projek IPAS, dengan diberikannya LKPD peserta didik diminta untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas yang ada 
pada LKPD sehingga dapat meningkatkan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Hanifa & Andromeda, 
2025). Kemudian, sebanyak 41 % peserta didik setuju LKPD yang diberikan belum dapat menarik minat mereka 
dan memunculkan kreativitas dalam mata pelajaran projek IPAS. LKPD sangat bermanfaat dalam proses 
pembelajaran, terutama untuk menguji kemampuan peserta didik dalam belajar. LKPD harus memiliki isi yang 
menarik sehingga minat peserta didik dapat meningkat. Dengan demikian, proses pembelajaran akan berjalan 
dengan baik dan peserta didik akan lebih mudah terarah dalam belajar (Laksono et al., 2022).  

Sebanyak 64,37% peserta didik masih belum diberikan pembelajaran terkait potensi lokal dalam 
pembelajaran projek IPAS. Pembelajaran yang dikaitkan dengan potensi lokal dapat digunakan untuk 
meningkatkan pembelajaran tidak hanya kognitif serta pengetahuan saja tetapi pemahaman peserta didik dengan 
lingkungannya (Rahmawati et al., 2024). Pada proses pembelajaran kimia  dapat terlihat masih kurang dalam 
peningkatan kreativitas peserta didik saat diberikan LKPD. Sehingga, dari hasil analisis kebutuhan, perlu 
diadakan keterbaruan berupa LKPD yang berbasis potensi lokal dengan Pendekatan STEAM. Selain melakukan 
analisis kebutuhan peserta didik melalui penyebaran angket, peneliti juga melakukan analisis kebutuhan guru 
melalui wawancara secara langsung dengan 3 guru pengampu mata pelajaran projek IPAS. Berdasarkan hasil 
analisis kebutuhan guru tertera pada Tabel 2. 

Tabel 2. Analisis Kebutuhan Guru terhadap Indikator Kebutuhan LKPD Berbasis Potensi Lokal Kelapa Sawit 
dengan Pendekatan STEAM 

No Indikator  Kesimpulan 
1 Mengetahui aspek serta pendekatan yang 

digunakan oleh guru dalam mata pelajaran 
projek IPAS. 

Aspek yang dimunculkan berupa pemahaman konsep 
ilmiah, keterampilan berpikir kritis, kreatif dan bekerja 
sama. Pendekatan yang digunakan diantaranya saintifik, 
praktikal, kontekstual dan inkuiri. 

2 Mengetahui respon dan tingkat kreativitas 
ilmiah peserta didik dalam mata pelajaran 
projek IPAS. 

Sebagian besar peserta didik masih kurang antusias dan 
tidak semua peserta didik memiliki kreativitas ilmiah 
yang tinggi. 

3 Mengetahui media yang digunakan dalam 
pembelajaran projek IPAS. 

Media yang biasa digunakan buku paket, E-Book dan 
LKPD. Namun, untuk LKPD tidak semua guru 
menggunakan dalam pembelajaran projek IPAS. 

4 Mengetahui kendala yang dihadapi dalam 
melaksanakan pembelajaran projek IPAS. 

Kurangnya kemandirian peserta didik dalam melakukan 
projek, keterbatasan pemahaman konsep, dan 
keterbatasan waktu dalam penyelesaian projek IPAS. 

5 Mengetahui kelemahan media ajar yang 
digunakan 

LKPD yang biasa dibuat masih mencakup materi yang 
terlalu luas sehingga kurang mengajak peserta didik 
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No Indikator  Kesimpulan 
untuk fokus terhadap CP yang akan dicapai serta belum 
dalam menyesuaikan dengan alokasi waktu 

6 Mengetahui peluang pengembangan LKPD 
potensi lokal kelapa sawit berbasis STEAM 
dalam mata pelajaran Projek IPAS 

Guru sangat setuju, karena dapat meningkatkan 
kreativitas peserta didik dengan proses yang dilakukan 
sesuai dengan karakterisitik peserta didik serta 
memperhatikan kondisi peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 guru pengampu mata pelajaran projek IPAS saat mengajar guru 
menggunakan aspek tema yang berkaitan dengan pemahaman konsep ilmiah, keterampilan berpikir kritis dan 
kreatif serta kemampuan bekerja sama. Namun, masih saja belum dapat meningkatkan antusias peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran dan kurangnya kemandirian peserta didik dalam melakukan suatu projek. 
Penggunaan media ajar diharapkan dapat melatih kemandirian peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Kemandirian yang diharapkan adalah kemampuan untuk menggali dan menemukan informasi 
secara mandiri, membuat keputusan tentang masalah, dan mengembangkan cara yang kreatif (Ilyas et al., 2019). 
Selain itu, pendekatan yang biasanya digunakan guru berupa pendekatan saintifik, praktikal, kontektual dan 
inkuiri. Penggunaan pendekatan saintifik membuat peserta didik lebih aktif dan tidak membosankan dengan 
menggunakan fakta yang ditemukan di lapangan, namun pendekatan ini memiliki kekurangan salah satunya 
tidak memberikan kesempatan untuk berpikir apa yang akan ditemukan (Yuliastik & Mahbubah., 2024). 
Sehingga, masih kurang dalam memberikan kesempatan peserta didik untuk memiliki kreativitas.  

Pendekatan kontektual merupakan pendekatan yang membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna 
dan nyata, karena peserta didik mampu memahami keterkaitan pengalaman belajar dengan di peroleh pada 
kehidupan nyata. Namun, pendekatan ini memiliki kelemahan pendekatan ini adalah tidak memungkinkan 
untuk memahami konsep pembelajaran secara menyuluruh (Wulandari & Wijaya, 2023). Sehingga, apabila 
peserta didik masih kurang memahami konsep dengan baik, maka akan mengalami kesulitan dalam menciptakan 
solusi kreatif untuk masalah yang dihadapi. Kemudian, pendekatan inkuiri merupakan pendekatan yang mencari 
tahu dan memahami suatu informasi, pendekatan ini memiliki kekurangan dalam pembelajaran yaitu 
membutuhkan guru yang memiliki pengetahuan yang luas, selain itu peserta didik diminta untuk mengubah 
gaya belajar yang cenderung pasif menjadi lebih aktif (Hermawati, 2021). Namun, jika peserta didik belum 
terbiasa dengan cara belajar yang aktif, maka akan memunculkan rasa ragu atau tidak percaya diri untuk 
mengeksplorasi ide-ide baru. Sehingga, perlu menggunakan pendekatan yang tepat dan sesuai dengan 
karakteristik materi yang diajarkan dapat membantu peserta didik dalam memahami materi. Salah satu 
pendekatan yang dapat memunculkan kreativitas peserta didik adalah pendekatan STEAM yang didasarkan pada 
matematika dan sains berfokus pada penemuan  yang berkaitan dengan pemecahan masalah secara nyata melalui 
teknik atau desain. Pendekatan ini melihat pembentukan kembali eksplorasi seni dan mendorong peserta didik 
mencari cara kreatif dalam penyelesaian masalah (Barkah et al., 2024). 

Informasi yang diperoleh tidak semua peserta didik memiliki kreativitas ilmiah yang tinggi dalam 
pembelajaran projek IPAS. Keterampilan ilmiah yang inovatif memungkinkan pemecahan masalah yang berbeda 
dan evaluasi solusi terbaik (Erlina et al., 2022). Beberapa guru masih belum mengetahui terkait potensi lokal 
dalam pembelajaran kimia sehingga guru belum pernah mengimplementasikan dalam pembelajaran projek 
IPAS. Adapun potensi lokal yang akan dimunculkan dalam LKPD yang akan dikembangkan merupakan hasil 
komoditas perkebunan yang ada di Kalimantan yaitu kelapa sawit.  

Tabel 3. Hasil Rekontruksi Sains Asli ke Sains Ilmiah Potensi Lokal Kalimantan 

Potensi Lokal Sains Asli Masyarakat 
Konten dan Konteks Sains pada 

Pembelajaran Kimia 
Kelapa Sawit Masyarakat Kalimantan, terkhusus suku-

suku adat asli memiliki kebiasaan 
berladang namun ketika munculnya 
perkebunan kelapa sawit berganti menjadi 
petani kelapa sawit, lingkungan sekitar 
mengalami perubahan yang signifikan. 
Hutan yang dulunya merupakan ladang 

Minyak kelapa sawit mengandung asam 
lemak yang berikatan dengan gliserol 
membentuk trigliserida (Harikedua & 
Harikedua, 2018). Asam lemak 
merupakan komponen utama 
penyusun lemak dan minyak 
(Widyasanti et al., 2016). Minyak 
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Potensi Lokal Sains Asli Masyarakat 
Konten dan Konteks Sains pada 

Pembelajaran Kimia 
berubah menjadi area perkebunan dan 
kampung-kampung yang dulunya terdiri 
dari orang yang homogen berubah 
menjadi heterogen (Arkanudin, 2024). 
Masyarakat menggunakan bahan-bahan 
alami dalam ritual keagamaan dan 
upacara adat, minyak kelapa sawit 
biasanya digunakan untuk keperluan 
memasak yang disajikan dalam upacara 
adat atau perayaan keagamaan. Minyak 
kelapa sawit juga dianggap sebagai simbol 
kemakmuran dan keberkahan. Selain itu, 
masyarakat asli mengatur penggunaan 
lahan untuk pertanian kelapa sawit 
dengan tetap menjaga area hutan, 
tanaman kelapa sawit menjadi bagian dari 
kehidupan masyarakat lokal Kalimantan 
(Wartiharjono, 2016). 

kelapa sawit memiliki banyak produk 
olahan yang dapat digunakan dalam 
praktikum dan dikaitkan dengan 
materi kimia salah satunya materi zat 
dan perubahannya dengan sub 
campuran. Dalam konteks ilmiah 
penggunaan minyak kelapa sawit 
sebagai salah satu komposisi 
pembuatan produk yaitu sabun 
memiliki kandungan asam palmitat 
yang bertindak sebagai pengeras dan 
menghasilkan busa yang stabil 
(Syafarudin et al., 2023). Sehingga, 
dapat memberikan wawasan terkait 
interaksi antar zat dan menemukan 
suatu produk baru dengan mempelajari 
sub materi campuran pada minyak 
kelapa sawit. 

Kelapa sawit merupakan salah satu hasil sumber daya alam terbesar di Kalimantan sehingga dapat 
dijadikan suatu contoh dalam pembelajaran projek IPAS terutama materi zat dan perubahannya yang dekat 
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Pembelajaran yang mengintegrasikan potensi lokal dapat membantu 
peserta didik dalam memahami konsep lebih baik dan mendapatkan pengalaman yang bermakna (Wilujeng et 
al., 2020). Selain melestarikan dan mengenalkan potensi lokal suatu wilayah, tetpi juga dapat memotivasi peserta 
didik untuk lebih sadar akan pentingnya belajar kimia karena dekat dengan lingkungan peserta didik sehingga 
pembelajaran lebih bermakna (Pamenang, 2021). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru sangat setuju 
dengan adanya pengembangan LKPD berbasis potensi lokal kelapa sawit dengan pendekatan STEAM 
diharapkan mampu meningkatkan kreativitas ilmiah peserta didik, karena proses yang dilakukan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan memperhatikan kondisi peserta didik. Selain itu, perlu memperhatikan kearifan 
lokal yang akan dikombinasikan dengan materi kimia, menentukan tema yang tepat dan penyusunan LKPD 
yang sistematis.  

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, diperoleh data bahwa sebanyak 54% peserta didik menyatakan 
mengalami kesulitan dalam mata pelajaran Projek IPAS, 50,57% peserta didik menyatakan bahwa belum 
mengetahui terkait potensi lokal, 64,37% peserta didik menyatakan bahwa belum pernah diajarkan terkait 
potensi lokal dalam mata pelajaran projek IPAS, dan 41,37% peserta didik menyatakan bahwa LKPD yang 
diberikan oleh guru belum dapat menarik minat dan melatih kreativitas dalam mata pelajaran projek IPAS. 
Berdasarkan penelitian dan analisis, baik guru maupun peserta didik setuju bahwa dibutuhkan LKPD berbasis 
potensi lokal kelapa sawit dengan pendekatan STEAM yang diharapkan dapat melatih kreativitas peserta 
didik.keterbatasan penelitian ini hanya membahas terkait analisis kebutuhan peserta didik dan analisis 
kebutuhan guru dalam pengembangan LKPD untuk pembelajaran kimia. Dengan demikian, hasil penelitian 
analisis kebutuhan ini diharapkan dapat membantu mengambil kebijakan dalam merancang strategi 
pembelajaran yang lebin efesien, mengembangkan LKPD yang menarik dengan penambahan teknologi sesuai 
dengan perkembangan zaman, dan dapat melatih kretivitas ilmiah peserta didik. 
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